BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universiandidikan Indonesia
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan yang laevatkan di Jalan
Setiabudi No. 207 Bandung.
3.2 Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai metode aygpaj@n digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang sedang ditdlistode merupakan hal
penting yang diperlukan dan harus ada dalarugenelitian, serta salah satu
cara sistematik yang digunakan dalam penelitiasa@ping itu suatu metode
yang digunakan sangat menentukan upaya menghimata yéing diperlukan
dalam penelitian. Hal itu sesuai dengan Sugiyor@9¥2 3) yang mengatakan
bahwa "Secara umum metode penelitian diartikan gagbeara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekaduantitatif, karena
dalam penelitian ini merumuskan hipotesis. Hal sesuai menurut Sugiyono
(2009: 96) yaitu “Penelitian yang merumuskan hipstedalah penelitian yang

menggunakan pendekatan kuantitatif.”
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Sugiyono (2009: 14) juga mengatakan bahwa :

“Metode penelitian dengan pendekatan kuantitaffatlaiartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafsitipisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertetgkinik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pgndam data
menggunakan instrumen  penelitian, analisis  data sifler
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipadesyang telah
ditetapkan”.

Metode penelitian deskriptif adalah penyelidikamng dilakukan untuk
mendapatkan fakta-fakta dengan dilakukan interpralata secara cermat dan
bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskam dseseorang atau
lembaga atau masyarakat tertentu pada saat sgkdnamlasarkan faktor-faktor
yang nampak saja di dalam situasi yang sedandidikse

Adapun ciri-ciri dari metoda deskriptif  ini menaruSurakhmad
(Riduwan,2009:140)

1. Memusatkan dari pada pemecahan masalah yang yangadd masa

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelas#tan kemudian

dianalisa (karena itu metoda-metoda ini sering mlitebut metoda
analitik).

Dalam pelaksanaannya penelitian deskriptif ini KRid@rbatas hanya
sampai pengumpulan data dan penyusunan data, etlagon neliputi analisis dan
interpretasi tentang arti data itu. Hal ini sesdemgan yang telah di ungkapakan

oleh Faisal (Arikunto,2006:42) yang mengatakan mhienelitian deskriptif

adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk reskiipsikan apa-apa yang
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terjadi pada saat ini”. Di dalamnya terdapat uppgacatatan deskripsi, analisa
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sei@tarjadi atau ada.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikam@aran tentang suatu
masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu g#smbaran tentang suatu
gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.

3.3 Variabel dan Paradigma Pendlitian
3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel secara sederhana dapat diartikan sebagaiirdividu, objek,
gejala, peristiwa, yang dapat diukur secara kuatiftiatau kualitatif.” Variabel
dalam suatu penelitian dapat diartikan sebagausalgek penelitian atau apa saja
yang menjadi pusat perhatian suatu penelitian (Rath2009:23)

Variabel yang menjadi objek dalam penelitian imdie dari dua buah
variabel yang mengindikasikan adanya hubungano gtngaruh antara dua buah
variabel yaitu :

1. Perpustakaan sebagai variabel X.
2. Prestasi belajar mahasiswa Program Studi PTB UPhagse

variabel Y.

Variabel X Variabel Y

Perpustakaan |:‘> Prestasi belajar

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel
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3.3.2 Paradigma Penedlitian

Paradigma penelitian adalah alur pikir mengenaelolgenelitian dalam
sebuah proses penelitian. Untuk memperjelas gambantang variabel dalam
penelitian ini, penulis menyusun penelitian secarstematis dalam bentuk

paradigma sebagai berikut :

I

I Pepustakaan - - I

: (variabel X ) Prestasi belajar_ :

| Aspek yang mahsiswa Prodi |

| diungkap : PTB_ I

| -kelengkapan (variable Y') |

| fasilitas Aspek yang |
Mahasiswa | perpustakaan diungkap : |
Program Studi | -penyediaan -IPK [ Temuan
Pendidikan > | koleksi [ > -
Teknik | perpustakaan | Penelitian
Bangunan | -frekuensi |
UPI | kunjungan | ‘

I mahasiswa ke I Kesimoul

: perpustakaan : de:rl1mspz:r:r?

I I

I I

I I

- ey |

] : o .
Keterangan | I Lingkup Penelitian

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

3.4 Datadan Sumber Data
34.1 Data

Data adalah keterangan atau fakta-fakta yanggsdinyatakan dalam
bentuk angka ataupun bacaan, yang digunakan selsagalber atau bahan

menemukan kesimpulan, atau membuat keputusan-lsgputu
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, data yiperlukan untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data literatur tentang perpustakaan dan prestdajadn mahasiswa.
2. Data mengenai mahasiswa angkatan 2005,2006,2002@@® prodi PTB
UPI Bandung.
3. Data tentang pengaruh pemanfaatan perpustakaaaddgrhprestasi belajar
mahasiswa prodi PTB melalui penyebaran angket.
3.4.2 Sumber Data
Menurut Arikunto (2006:102), yang dimaksud dengammber data adalah
“subjek dalam penelitian dari mana data itu dijgrd Dari pengertian tersebut
maka yang dijadikan sumber data dalam penelitiaradialah mahasiswa prodi

PTB UPI".

3.5 Populas dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populas Pendlitian
“Populasi menurut Sugiyono (2009: 117) adalah valageneralisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan ruang lingkup penelitian dan sesuaiypéstan di atas, maka

populasi yang menjadi subyek dalam penelitian dalah Mahasiswa Program

Studi Pendidikan Teknik Bangunan UPI .
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No | Angkatan Jumlah
1 2005 20
2 2006 62
3 2007 35
4 2008 32
5 Jumlah 149

3.5.2 Sampel Pendlitian

Arikunto (2006:98) mengatakan bahwa "Sampel adaebagian atau
wakil dari populasi.” Sedangkan Sugiono (2009:5@&ngatakan bahwa “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik ydimgliki oleh populasi”.

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mekajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan tmaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil papulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya a#tapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari pogulzarus betul-betul mewakili
(representative).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inikdikan dengan cara
sistem acak r@ndom sampling), karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatsteta yang ada dalam
populasi tersebut. Penentuan ukuran sampel padealitmen ini dilakukan

berdasarkan pendapat Surakhmad (Riduwan, 2009ya@g) menyatakan bahwa :
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Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih d&0, maka
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dariankpopulasi, dan
apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih1@@0, ukuran sampel
diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran pspul

Adapun penentuan jumlah sampel dapat dirumuskagaeberikut :

S=156+ 099" 50 15%)
1000-10¢

Dimana:
S = Jumlah sampel yang diambil

n = Jumlah anggota populasi
Adapun perhitungan penentuan jumlah sampel sebagéiut :

Diketahui : Jumlah populasi 149 orang.

N 1000-149
100C-10C

S=15% .60% —15%)

—15%+ 221 @354
90¢

= 15% + 0,945 . (35%)
=49,61%
Jadi jumlah sampel sebesar 149 x 49,61% = 73,9180 responden
Dengan demikian diperoleh jumlah sampel 70 oranbag& sampel
penelitian. Sampel yang berjumlah 70 orang ini akigebar dalam empat

angkatan, dengan proporsi tiap angkatan dihitumgale rumus :
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ni= N1/ N xn
Dimana
ny = jumlah sampel menurut angkatan
n = jumlah sampel seluruhnya
N1 = jumlah populasi angkatan
N =jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dihitung jursdédiap sampel tiap
angkatan :

Nos = 20/149x 70 =9

Nos = 62/149 x 70 = 40

noy = 35/149 x 70 = 15

Npg = 32/149 x 70 =6

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperltgdenik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpalidakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atati yalag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yavajid.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh pemdda penelitian ini

adalah :
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1. Studi Literatur

Studi  literatur merupakan teknik pengumpulan ddengan cara
membaca dan mempelajari data dari buku-buku,régpamajalah dan media
cetak lainnya yang berhubungan dengan konsap germasalahan yang
diteliti. Oleh karena itu dilakukan pengkajian perfi@@tan perpustakaan dan
kajian tentang hasil belajar , hal ini juga dilein untuk memperoleh pendapat
para ahli dari berbagai sumber bacaan baik beegramaupun konsep-konsep
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibadrasdapat dijadikan
landasan empiris dari penelitian ini.

2. Dokumentasi

Dilakukan dengan cara melakukan pencarian dokumemcatatan atau
perekaman data yang dibutuhkan secara langsutggngliat penelitian. Dalam
hal ini digunakan untuk pencarian data tentpogulasi penelitian, yaitu
Jumlah Mahasiswa Program Studi Pendidikan TeknadngBnan Angkatan
2005,2006,2007,dan 2008.

3. Kuisioner (angket)

Pengumpulan data dengan teknik angket digunakark unméncari variabel
independen (X) yaitu pemanfaatan perpustakaanVariabel terikat ('Y ) yaitu
prestasi belajar mahasiswa. Menurut Arikunto (2028) “kuisioner adalah
sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mempernaleimasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinya atau halyaab diketahui”.
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Pada penelitian ini jenis angket yang dipilih atlaagket tertutup artinya
jawaban sudah disiapkan oleh peneliti sehinggaoresgn hanya menjawab sesuai
dengan pribadinya.

Bentuk angket berupa pilihan yang disusun dengaadkert yang
terdiri dari lima jawaban, setigawaban diberi skor 1 (satu) sampai 5 (lima)
untuk pertanyaan berbentuk positif dan negatif. udnkeperluan analisis
kuantitatif maka jawaban angket dimana pernyataasiflat positif di beri skor
sebagai berikut : sangat setuju (SS), setuju @kragu (R), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Urutan bobot nitélki jawaban SS =5, S = 4,
R=3,TS=2,STS=1

Adapun pertimbangan penggunan angket model $kata antara lain :
a. Skala likert memiliki tingkat ketepatan tinggi dalamengurutkan
manusia berdasarkan intensitas sikap tertentu.
b. Skalalikert sangat luas dan lebih fleksibel dari teknik pengulan
lainnya.
Setelah angket dibuat dan diuji cobakan pada repgmmaka dilakukan
pengujian tingkavaliditas danreliabilitas angket tersebut.
3.7 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hghonantara hal-hal

yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yarepdikan dalam kolom.

Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitatewn variabel yang

diteliti dengan sumber data dari mana data akamlla metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun. ( Arikun@®62138 )
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Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikenk#@ oleh Arikunto
(2006:139) adalah sebagai berikut :

a. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lenglayang jenis instrumen
dan isi dari butir-butir yang akan disusun.

b. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyasuomen karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam miskah butir-butir.

c. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisteniatiena ketika
menyusun kisi-kisi, peneliti belum dituntut untukemikirkan rumusan
butir-butirnya.

d. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta jalanan” dari elsp yang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula data
tersebut diambil.

e. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapahyerahkan tugas
atau membagi tugas dengan anggota tim ketika manyastrumen.

f. Validitas dan reabilitas instrumen dapat diperotdn diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggjawaban peneliti
lebih terjamin.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan batsvkisi membantu
peneliti dalam menyusun isi dari butir-butir ingtren. Sesuai dengan masalah
yang akan diteliti yaitu pengaruh pemanfaatan pmgkaan terhadap prestasi
belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan TelBakgunan UPI, maka

penulis menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkarabel-variabel yang ada.
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Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun olehegfién yaitu Kisi-kisi
umum dan kisi-kisi khusus.
3.8 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006:151), “ Instrumen peneliti@dalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baédard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diblah.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dig@an adanya data
yang benar, cermat dan akurat, karenanya keabsasnpengujian hipotesis
bergantung pada kebenaran dan ketepatan delbenkran dan ketepatan data
yang diperoleh bergantung pada alat pengumpulydatg digunakan (instrumen)
serta sumber data. Instrumen penelitian yang dipgddam penelitian ini adalah
angket untuk variabel X dan variabel Y.

Dari instrumen tersebut diharapkan akan mencagdi tlur penelitian
dengan mendekati kebenaran yang diharapkan. Kaledma itu, setelah angket
dibuat maka diuji cobakan terlebih dahulu pada aedpn dan dilakukan

pengujian tingkavaliditas danreliabilitas instrumen tersebut.
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3.9 Uji Cobalnstrumen Penelitian

Pada penelitian ini, terlebih dahulu akan diuji @obaliditas dan
reliabilitas. Hal ini dilakukan sesuai dengan apag/dikemukakan oleh Arikunto
(2006: 156) bahwa, “Instrumen yang baik harus meredua persyaratan yang
penting yaitu valid dan reliabel.” “Valid berartinstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diyl@ugiyono, 2009: 173).

“Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang Giunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasidata yang sama.”
(Sugiyono, 2009: 173).

Secara rinci penjabaran uji validitas dan religdsliuntuk tes dan angket
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.9.1 Pengujian Instrumen Angket

Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi amngiedigai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldbhulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimaksudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas angket, sehingga dapaitrdigan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraangnnasalah yang sedang
diteliti.

Adapun mengenai uji validitas dan reabilitas angietara rinci adalah

sebagai berikut :
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a. Uji Validitas Angket
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkét kemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk merggkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelaproduct moment yang dikemukakan olgbearson :

- nY xy=Q-x0Q.y)
JOY -y - )

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi butir

X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
2y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgicoba
n = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut :

rhy <0,199 : Validitas sangat rendah

0,20 - 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup

0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah hargay diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

rvn-—2
1-r?

dengan rumus : t=
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Keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

n = jumlah responden uji coba
r = koefisien korelasi

Hasil tiwung tersebut kemudian dibandingkan dengan hasgapada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tabel maka suatu item dikatakan valid.

b.  Uji Reliabilitas Angket

Untuk uji reliabilitas angket menggunakan runalpha. Sejalan dengan
Arikunto (2006: 171) rumualpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan O dan 1, misalnya angket atalikmmtuk uraian. Adapun
langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebigai berikut :

1. Menghitung jumlah varians dari setiap item denganus :

2
a’ = n
n
Keterangan :
a,> = Harga varians tiap itemnya

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapita
(ZX? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiaprijgm

N = Jumlah responden
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2. Mencari jumlah varians butirEa'Bz) yaitu dengan menjumlahkan

2
varians dari setiap butirnyaa(1 ).

3. Menghitung harga varians total dengan rumus :

ZYZ _ (ZYZ)
a,tz - N
N
Keterangan :
ai? = Varians total

>Y? = Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden
(£Y? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = Jumlah responden

4. Mencari realiabilitas angket, menggunakan rumpkakebagai berikut:

. k 1- S0%
. k-1 U'Zt

Keterangan :

k = jumlah item angket

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganyr
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitesluasi dengan tolak ukur
taraf kepercayaan 95%. Kriterianihg > raver S€bagai pedoman untuk

penafsirannya adalah :
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rp <0,199 : Reliabilitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2009: 216)

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, nidikatahui beberapa item
soal yang tidak valid. Item-item yang tidak valetgebut ada yang direvisi atau
dibuang dengan memperhatikan pada setiap indikatasih terdapat item
pertanyaan untuk mengukur indikator tersebut. Kearuddibuat instrumen
penelitian yang baru yang terdiri dari item-itemalsgyang valid. Selanjutnya
instrumen penelitian disebar kepada responden yamiphnya sesuai dengan
sampel penelitian yang diambil.
3.10 Teknik Analisis Data

Analisis, proses penyusunan, pengaturan dan pdragoldata diperlukan
untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telalnmdiskan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak.
3.10.1 Langkah-langkah Analisis Data

Secara garis besar langkah-langkah yang ditemplamdanalisis data
adalah sebagai berikut :

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Mengecek kelengkapan data angket.

b. Menyebarkan angket kepada responden.
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c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang kembali dari redgo.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneNtapun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali analisis data iniladasebagai
berikut :
a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawadraelbut.
c. Memberi skor pada tiap lembar jawaban.
d. Mengontrol data dengan uji statistik.
e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angkeabel X yaitu
tentang pemanfaatan perpustakaan, sedangkan angketbel Y
tentang prestasi belajar mahasiswa.
3.10.2 Konvers Z-Skor dan T-Skor
Konversi Z-Score dan T-Score dimaksudkan untuk nasmingkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakan nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai staseésatus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentatiakem skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Scone @&5core :



1. Menghitung rata-rata%)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

=X
n
Keterangan :
X = rata-rata
X = jumlah harga semua x
n = jumlah data

Menghitung simpangan baku
D = Z!Xi = X!

n
Keterangan :

SD = standar deviasi

(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d8ncre

Konversi Z-Score :

Z —ore = -2

Keterangan :

SD = Standar deviasi

(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

63
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Konversi T-Score :

T - Score {Xi _x(lo)}so
D

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score
berlaku untuk variabel X dan Y.
3.10.3 Uji Kecenderungan
Peritungan uji kecenderungan dilakukan untuk mexgetkecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala @eml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :
1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel
dan sub variabel.

2. Menentukan skala skor mentah
> X + 1,5.SD Kriteria : sangat baik
X +1,5.SD<x X +0,5.SD Kiiteria : baik
X +0,5.SD<x X -0,5. SD Kriteria : cukup baik
X -0,5.SD <x X -1,5.SD Kriteria : kurang baik
x < X -1,5.SD Kriteria : tidak baik

3. Menentukan frekuensi dan membuat prosentase untnafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.

3.10.4 Uji Nor malitas

Uji normalitas digunakan unutk mengetahui apakata dzerdistribusi

normal atau tidak. Prosedur langkah yang dilakukaam uji normalitas adalah

sebagai berikut :
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Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min

Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim
BK=1+3,3logn

dengan :

n = banyaknya data

Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

__Rentang (R)
banyakkelas(bk)

Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-haijj chi-kuadrat).

Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus :

_Zfx

X = >t

Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)atengnus :

Sp- [=fi [{xi - X)?
(n-1)

Menentukan batas kelas interval,
Xi — X
(&

~

Menghitung nilai baku (Z) Z =

Menentukan batas luas interval dengan menggunakes “‘daerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z",

Menentukan luas kelas interval (L), dengan menguirlaras Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkantgikdanya berbeda

maka ditambahkan.
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k. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan luas
tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n).
Ei=nxL

l.  Menghitung besarnya distribusi chi-kuadraf)(#engan rumus :

k f — )2
Xzzlzzl:(lEE)

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi norrileh thitung < Xtabel

dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) dengan ty@tpa = 0,05 begitupun

sebaliknya data berdistribusi tidak normal jik%h)(ung > Xtabel.

Jika pada uji normalitas diketahui kedua variabetlati Y berdistribusi
normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametris.
Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel X atau Y berdistribusi tidak
normal maka analisis data menggunakan statistikpaoametris.
3.10.5Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui jdéraubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribusimal maka maka untuk
pengujian hipotesis menggunakan metode statistilanpetris. Rumus yang
digunakan adalah koefisien korelgsoduct moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

T Xy-(EX)(EY)
Sz x2-Cx)fnzvr - vy

My
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Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, mpkagolahan data
dilakukan dengan statistik non-parametris. Rumusigyaligunakan adalah

koefisien korelasRank Spearman, dengan rumus sebagai berikut :

2
S
Keterangan :
p = koefisien korelagsiank spearman
n = banyaknya responden
Yb* = jumlah beda rangking antara variabel X dan ‘lia¥’ yang

dikuadratkan
Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefiserelasi yang
didapat dengan menggunakan teknik tolak ukur sepeng dikemukakan oleh
Sugiyono (2009: 257) sebagai berikut :

Tabel 3.2 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi
terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (SugiyonoQ20 257)
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3.10.6 Uji Signifikans dan Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi
Menurut Sugiyono (2009: 257) “Untuk menguji sigkainsi hubungan,
yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlakukuseluruh populasi maka
perlu diuji signifikansinya”.

Uji signifikansi korelasproduct moment dapat digunakan rumus sebagai berikut :

rvyn—-2
V1-r?

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, ketennya yaitu :

t=

1) jika thitung > tabes Maka signifikan sehingga dapat digeneralisasikan
2) jika thitung < tiabes Maka tidak signifikan.
b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis agp menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hgsat penelitian dipakai jika yang
diteliti populasi dan dalam pembuktiannya tidak asdgnifikansi, sedangkan
hipotesis statistik dipakai jika yang diteliti saghglan dalam pembuktiannya ada
signifikansi.

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaiipdtesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Sugiyono (2009: 183) mkaskan bahwa “Hipotesis nol
adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antam@a@r dengan statistik (data
sampel). Lawan dari hipotesis nol adalah hipotedigrnatif, yang menyatakan

ada perbedaan antara parameter dan statistik”.
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Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan terdalpetentuan yang
dapat dijadikan acuan yaitu menurut Sugiyono (2Q8B) “Ketentuannya bila
Miung < labe Maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikbyla ryiwung >
labe Maka Ha diterima.

3.10.7 Uji Koefisien Deter minasi

Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi glaid) sebagai berikut :

KD = r”x 100%

Dimana :

KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi



